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ABSTRAK

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 71 tentang Instrumen Keuangan yang telah
diresmikan pada tahun 2017 mulai berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2020. Salah satu
perubahan terbesar pada PSAK 71 ialah diperkenalkannya metode kerugian kredit
ekspektasian untuk menggantikan metode incurred loss dalam mengukur penurunan nilai aset
keuangan. Metode kerugian kredit ekspektasian mengubah cara perbankan dalam mengukur
dan mengakui besarnya Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas kredit yang
disalurkan. CKPN yang semula dibentuk untuk memitigasi risiko atas kredit macet kini harus
dibentuk atas seluruh kredit yang disalurkan. Selain itu, metode kerugian kredit ekspektasian
juga menerapkan pendekatan masa depan yang sangat mengandalkan professional judgment
sehingga memperluas kesempatan manajemen untuk melakukan manajemen laba melalui
pembentukan CKPN.

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai dua tujuan yakni mengetahui apakah
penerapan metode kerugian kredit ekspektasian mengakibatkan peningkatan besar CKPN dan
mengetahui apakah metode tersebut dimanfaatkan untuk melakukan manajemen laba.
Penelitian dilakukan terhadap bank domestik kategori BUKU 4 dan bank asing dengan kantor
perwakilan di Indonesia. Penelitian ini meneliti peningkatan besar CKPN dengan
membandingkan besar CKPN yang diakui sebelum dan setelah penerapan PSAK 71.
Sedangkan, pemanfaatan CKPN untuk manajemen laba diteliti dengan membandingkan besar
CKPN Diskresioner (DCKPN) sebelum dan setelah penerapan PSAK 71.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan publikasi perbankan, dimana nilai CKPN diperoleh secara langsung dan
nilai DCKPN diestimasi berdasarkan nilai Outstanding Loan (OL) dan Non-Performing Loan
(NPL). Estimasi nilai DCKPN kemudian dilakukan dengan menggunakan model persamaan
linear berganda.yang diuji kelayakannya dengan uji asumsi klasik. Perubahan nilai CKPN dan
DCKPN sebelum dan sesudah penerapan model kerugian ekspektasian kemudian diuji dengan
menggunakan metode uji t berpasangan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peningkatan CKPN dan DCKPN
perbankan setelah menerapkan PSAK 71 dapat dibuktikan pada bank domestik kategori
BUKU 4 tetapi tidak dapat dibuktikan pada bank asing. Perbedaan hasil penelitian disebabkan
oleh beberapa faktor seperti perbedaan kinerja, perbedaan jumlah kredit yang disalurkan, dan
diberlakukannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 11/POJK/03/2020 tentang
Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran
Coronavirus Disease 2019.

Kata Kunci: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Diskresioner, Kerugian Kredit Ekspektasian, PSAK 71



ABSTRACT

Indonesia Financial Accounting Standard (FAS) 71 concerning Financial Instruments which
was introduced in 2017 began to be effectively implemented on January 1, 2020. One of the
major changes proposed in PSAK 71 was the introduction of the Expected Credit Losses
(ECLs) method to replace the incurred loss method in measuring the impairment of financial
instruments. The ECLs method changes the way banks measure and recognizes the amount of
Loan Loss Provisions (LLP) on loans they extend. LLP which was originally established to
mitigate the risk of Non-Performing Loans (NPL), must now be established for all loans.
Besides, the ECLs method also applies a forward-looking approach that relies heavily on
professional judgment, thereby expanding management opportunities to carry out earnings
management through LLP recognition.

This study was conducted to achieve two objectives, namely to find out
whether the application of ECLs method results in higher LLP recognition and to find out
whether ECLs method is used to carry out earnings management. This study was conducted
on domestic banks under BUKU 4 category and foreign banks with representative offices in
Indonesia. This study will examine the escalation in LLP recognition by comparing the amount
of LLP recognized before and after the application of PSAK 71. Meanwhile, the use of LLP
for earnings management is examined by comparing the amount of Discretionary LLP (DLLP)
recognized before and after the application of PSAK 71.

This study was conducted by using secondary data obtained from published
financial reports of banks, where the value of LLP could be directly obtained and the value of
DLLP is estimated based on the value of Outstanding Loan (OL) and Non-Performing Loan
(NPL). The estimation of DLLP is then carried out by using multiple linear regression
equation model, where the feasibility of the equation is formerly tested by using classical
assumption test. Changes in the value of LLP and DLLP before and after the application of
ECLs are thence tested by using the paired t test method.

The results of this study exhibit that the escalation in bank's LLP and DLLP
after implementing PSAK 71 can be proven in domestic banks under BUKU 4 category.
However, the same result cannot be obtained in foreign banks category. The differences in the
results of the study were caused by several factors such as differences in performance level of
domestic and foreign banks, differences in the amount of credit extended, and the enactment
of Financial Services Authority Regulation or Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
Number 11/POJK/03/2020 about National Economic Stimulus as a Countercyclical Policy on
the Impact of the Spread of Coronavirus Disease 2019.

Keywords: Expected Credit Losses, Loan Loss Provision, Discretionary Loan Loss
Provision, PSAK 71
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Krisis finansial yang terjadi pada tahun 2008 mengguncang kondisi ekonomi global
dan mengakibatkan terjadinya Great Recession, krisis ekonomi terparah kedua setelah
Great Depression yang terjadi pada tahun 1930 (Binance Academy, 2020). Sebagai
bentuk respon dunia akuntansi atas krisis finansial tersebut, pada tahun 2009, Dewan
Standar Akuntansi Internasional atau [International Accounting Standard Board
(IASB) memperkenalkan standar akuntansi baru mengenai instrumen keuangan yang

disebut sebagai International Financial Reporting Standard (IFRS) 9 (PwC, 2017a:5).

Penyusunan IFRS 9 dilakukan dengan melalui empat fase (KPMG,
2014:2-3). Fase pertama dimulai pada tahun 2009 dimana Dewan Standar Akuntansi
Internasional memperkenalkan pedoman baru terkait klasifikasi dan pengukuran
(classification and measurement) atas aset keuangan. Ruang lingkup dan cakupan atas
pedoman klasifikasi dan pengukuran tersebut kemudian diperluas dengan
menambahkan pedoman klasifikasi dan pengukuran atas liabilitas keuangan yang
dilakukan melalui fase kedua pada tahun 2010. Fase ketiga penyusunan IFRS 9
dilaksanakan pada tahun 2013, dimana pada fase tersebut, konsep IFRS 9 dilengkapi
dengan pedoman untuk akuntansi lindung nilai (hedging). Terakhir, fase keempat
penyusunan [FRS 9 dilaksanakan pada tahun 2014 dimana pada fase ini, diperkenalkan
metode penurunan nilai (impairment) baru yaitu metode kerugian kredit ekspektasian

atau Expected Credit Losses (ECLs).

Setelah melewati empat fase penyusunan, pada tanggal 24 Juli 2014,
Dewan Standar Akuntansi Internasional mengeluarkan versi akhir IFRS 9 yang isinya
mengatur tentang klasifikasi dan pengukuran (classification and measurement),
penurunan nilai (impairment), dan lindung nilai (hedging) atas instrumen keuangan
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2014, Agustus 4). Diberlakukannya IFRS 9 kemudian
mengakibatkan amandemen beberapa standar akuntansi lainnya, terutama

International Accounting Standard (IAS) 39 tentang pengakuan dan pengukuran aset



finansial. IFRS 9 kemudian mulai diterapkan secara bertahap pada tahun 2010 hingga
akhirnya berlaku efektif sepenuhnya pada tanggal 1 Januari 2018 (ICAEW, 2019)

Sebagai bentuk komitmen kepatuhan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) Indonesia terhadap standar akuntansi keuangan internasional, Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK TIAI) mengeluarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 71, standar akuntansi keuangan baru
yang mengatur tentang instrumen keuangan sebagai bentuk adopsi dari IFRS 9 (PwC,
2019, May 9). Sama halnya seperti IFRS 9, diberlakukannya PSAK 71 kemudian
mengamandemen berbagai standar akuntansi lainnya, terutama PSAK 55 yang
merupakan adopsi dari IAS 39 sebagaimana dijelaskan dalam PSAK 71 Lampiran C :
Amandemen Terhadap SAK

PSAK 71 disahkan sebagai standar akuntansi keuangan yang berlaku di
Indonesia pada tanggal 26 Juli 2017 dan kemudian diamandemen pada tanggal 29
Desember 2017. Dalam penerapannya, entitas diberikan waktu transisi untuk
mempersiapkan diri selama dua tahun sehingga sebagaimana dikemukakan dalam
Pengantar Amandemen PSAK 71, PSAK 71 efektif diterapkan entitas per 1 Januari
2020 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018).

Meskipun sudah dikeluarkan sejak tahun 2017, terdapat banyak alasan
mengapa penerapan PSAK 71 ini memerlukan waktu transisi yang cukup panjang
(KPMG, 2014:61). Hal ini karena entitas perlu menyiapkan dengan matang upaya
untuk mengakomodir perubahan-perubahan pedoman yang terdapat pada PSAK 71.
Di antara berbagai perubahan tersebut, perubahan terkait metode pencadangan atas
penurunan nilai merupakan tantangan terberat bagi entitas. Perubahan metode
pencadangan yang semula menggunakan metode incurred loss menjadi metode
kerugian kredit ekspektasian (Tirto, 2019). Metode baru ini berlaku untuk seluruh aset
finansial yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi atau Fair Value to Profit

and Loss (FVTPL) (KPMG, 2014:64).

Perubahan metode pencadangan tersebut kemudian memengaruhi
seluruh entitas bisnis yang memiliki aset keuangan. Pengaruh signifikan dirasakan
oleh entitas-entitas yang bergerak dalam industri keuangan, khususnya perbankan

(UGM, 2019). Hal ini dikarenakan komponen aset keuangan yang dimiliki oleh entitas



perbankan jumlahnya sangat besar, mengingat bahwa salah satu kegiatan bisnis utama
perbankan adalah penyaluran kredit (Larasati & Supatmi, 2014:301). Atas kredit yang
disalurkannya tersebut, entitas perbankan perlu membuat pencadangan berupa
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) untuk memitigasi kemungkinan tidak
tertagihnya kredit yang disalurkan. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa
diberlakukannya PSAK 71 mengubah metode perhitungan CKPN perbankan.

Meskipun penerapan metode kerugian kredit ekspektasian memerlukan
usaha yang tinggi dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap entitas perbankan,
perubahan metode pencadangan tersebut sangat dibutuhkan. Hal ini dikarenakan
pencadangan dengan metode incurred loss banyak menimbulkan kekhawatiran dari
para pemangku kepentingan (PwC Indonesia, 2019:33). Metode incurred loss dinilai
terlalu lambat dalam membentuk pencadangan yang dibutuhkan (Ardhienus, 2018).
Selain itu, jumlah pencadangan yang dialokasikan berdasarkan metode incurred loss
juga dinilai terlalu kecil (Kontan, 2019). Dengan kata lain, metode incurred loss yang
selama ini digunakan dianggap mengakibatkan cadangan yang dibentuk entitas
perbankan “foo little and too late” (European Comission, 2016) sehingga tujuan dari
pembentukan cadangan tersebut tidak tercapai. Hal ini kemudian dibuktikan dengan
banyaknya entitas perbankan yang jatuh pada saat menghadapi krisis finansial di tahun

2008.

Selain bermanfaat bagi entitas perbankan dan pemangku
kepentingannya, penerapan metode kerugian kredit ekspektasian tidak terlepas dari
dampak negatif. Metode kerugian kredit ekspektasian akan mempercepat pengakuan
kerugian melalui pembentukan cadangan untuk menutupi kerugian yang telah terjadi
(incurred loss) dan kerugian yang diperkirakan akan terjadi di masa yang akan datang
(expected losses) sehingga besarnya provisi yang harus diakui oleh entitas perbankan

akan mengalami peningkatan secara signifikan (Jasman & Mawardi, 2019).

Untuk mengetahui apakah metode kerugian kredit ekspektasian
meningkatkan CKPN entitas perbankan secara signifikan, dibutuhkan penelitian yang
membandingkan besar CKPN perbankan berdasarkan metode kerugian kredit
ekspektasian dan metode incurred loss. Hal ini karena peningkatan CKPN yang

signifikan secara langsung mengakibatkan perubahan pada proses bisnis perbankan,



menurunnya nilai ekuitas entitas perbankan, dan mengakibatkan volatilitas atas kinerja

entitas perbankan (IAPI, 2014).

Di sisi lain, dalam rangka memitigasi risiko peningkatan CKPN sebagai
akibat dari penerapan metode kerugian kredit ekspektasian, entitas perbankan dapat
memanfaatkan peran management judgment dalam pembentukan CKPN (Ozili &
Outa, 2017:150). Estimasi besar CKPN baik dengan metode incurred loss maupun
dengan metode kerugian kredit ekspektasian memang memerlukan banyak
pertimbangan. Sebagai contoh, manajemen perlu mempertimbangkan kesanggupan
nasabah dalam melunasi kredit dan menentukan besar nilai kredit yang dapat tertagih
(Nasution, 2019:4). Namun, metode kerugian kredit ekspektasian menawarkan
cakupan dari professional judgment yang lebih luas apabila dibandingkan dengan
metode incurred loss (PwC Indonesia, 2019:33). Hal ini karena metode kerugian kredit
ekspektasian diestimasi dengan pendekatan masa lalu dan masa yang akan datang
(backward and forward-looking approach), berbeda dengan metode incurred loss
yang hanya menggunakan pendekatan masa lalu (backward looking approach)

(Ardhienus, 2018).

Sifat metode kerugian kredit ekspektasian yang memperluas cakupan
professional judgment kemudian meningkatkan kesempatan bagi manajemen untuk
melakukan manajemen laba melalui pembentukan CKPN (Ulfa, et al., 2018:126).
Selain itu, indikasi dilakukannya manajemen laba pada tahun pertama diterapkannya
PSAK 71 juga meningkat, mengingat manajemen perlu mengambil tindakan dalam
rangka meminimalisir dampak negatif penerapan PSAK 71 terhadap pelaporan kinerja
entitas perbankan. Oleh karena itu, penelitian perlu dilakukan untuk menguji apakah
kehadiran metode kerugian kredit ekspektasian dapat menjadi sarana bagi manajemen

untuk melakukan manajemen laba.



1.2.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, dapat diidentifikasi

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1.

1.3.

Apakah penerapan metode kerugian kredit ekspektasian sesuai dengan PSAK
71 mengakibatkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) yang

dibentuk oleh entitas perbankan meningkat?

Apakah penerapan metode kerugian kredit ekspektasian sesuai dengan PSAK
71 mengakibatkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Diskresioner

(DCKPN) yang dibentuk oleh entitas perbankan meningkat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai dalam penelitian ini

adalah:

1.

14.

Mengetahui pengaruh penerapan metode kerugian kredit ekspektasian sesuai
dengan PSAK 71 terhadap besar Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN) yang dibentuk oleh entitas perbankan.

Mengetahui pengaruh penerapan metode kerugian kredit ekspektasian sesuai
dengan PSAK 71 terhadap besar Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Diskresioner (DCKPN) yang dibentuk oleh entitas perbankan.

Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan beberapa nilai guna antara

lain:

1.

Kegunaan Teoritis

a. Penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, ilmu
pengetahuan, dan wawasan mengenai metode kerugian kredit
ekspektasian, penerapannya, dan pengaruhnya pada industri

perbankan bagi pembaca.



b. Penelitian diharapkan dapat berkontribusi sebagai dasar dan

masukan bagi penelitian-penelitian terkait berikutnya

2. Kegunaan Praktisi
a. Bagi Institusi Perbankan

1) Penelitian diharapkan dapat membantu institusi perbankan untuk
lebih memahami dan meninjau kembali penerapan metode

kerugian kredit ekspektasian yang baru diterapkan.

2) Penelitian diharapkan dapat membantu institusi perbankan untuk
memahami dampak penerapan kerugian kredit ekspektasian

terhadap pelaporan dan kinerja keuangannya.

3) Penelitian diharapkan dapat membantu institusi perbankan untuk
memitigasi risiko yang timbul karena penerapan metode kerugian

kredit ekspektasian.
b. Bagi Pengguna Laporan Keuangan

Penelitian diharapkan dapat membantu pengguna laporan keuangan
memahami dampak penerapan metode kerugian kredit ekspektasian

terhadap penyajian laporan keuangan institusi perbankan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pasal 4 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan menjelaskan bahwa
Perbankan Indonesia dibentuk dengan tujuan untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa perbankan memiliki peran yang sangat

penting terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi negara.

Tujuan tersebut kemudian dicapai oleh bank dengan menjalankan

berbagai fungsinya. Salah fungsi bank adalah sebagai intermediasi keuangan dimana



bank akan menghimpun dana yang menganggur dari masyarakat dan perusahaan untuk
kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat atau perusahaan lain yang
memerlukan dana (Taswan, 2010:6). Penghimpunan dan penyaluran dana tersebut
dilakukan oleh bank melalui berbagai produk-produk perbankan. Bank menghimpun
dana melalui produk perbankan seperti tabungan dan deposito, sedangkan penyaluran

dana dilakukan melalui produk perbankan berupa kredit (Cermati, 2019).

Bertambahnya jumlah dana yang dihimpun dan disalurkan oleh bank
dapat diartikan sebagai bertambahnya jumlah dana pasif yang berubah menjadi dana
aktif (Fure, 2016:118). Hal ini tentu akan memberikan dampak positif baik terhadap
pendapatan bank itu sendiri maupun terhadap tingkat produktivitas, pendapatan
masyarakat, pendapatan negara, dan pertumbuhan perekonomian negara. Namun di
sisi lain, seiring dengan meningkatnya jumlah kredit yang disalurkan, risiko kredit
yang harus ditanggung perbankan juga ikut meningkat. Salah satu risiko terbesar dari
penyaluran kredit tersebut adalah timbulnya risiko gagal bayar, dimana debitur tidak
mampu untuk mengembalikan baik sebagian maupun seluruh pinjaman kredit yang

diberikan oleh bank (Azahro, et al., 2016:3).

Kegagalan bank dalam memitigasi risiko kreditnya kemudian
mengakibatkan terganggunya kelancaran usaha perbankan yang dapat berujung pada
kebangkrutan. Selain itu, terganggunya kelancaran usaha perbankan mengakibatkan
terganggunya kestabilan moneter suatu negara mengingat bentuk bisnis bank yang

menghimpun dana milik masyarakat.

Untuk memastikan bank melakukan mitigasi risiko atas kredit yang
disalurkannya dengan tepat, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) kemudian
dibentuk sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan atas risiko gagal bayar atas
kredit yang disalurkan (Fitriana, et al., 2016:246). Berdasarkan Pasal 49 Peraturan
Bank Indonesia (PBI) Nomor 14/15/PB1/2012 Tentang Penilaian Kualitas Aset Bank
Umum, setiap entitas perbankan diwajibkan untuk membentuk CKPN atas kredit yang
disalurkannya dan mekanisme pembentukan CKPN yang harus disiapkan perbankan

kemudian diatur dalam standar keuangan akuntansi keuangan yang berlaku.

Dewan Standar Akuntansi Internasional mengeluarkan standar yang

mengatur mekanisme pembentukan CKPN pada tahun 2005 melalui IAS 39 (IASB,



2005) yang kemudian diadopsi oleh Standar Keuangan Indonesia ke dalam PSAK 55
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2014, April 29). IAS 39 dan PSAK 55 menggunakan
metode pendekatan incurred loss sebagai dasar pembentukan CKPN. Namun, metode
tersebut dirasa terlalu kompleks dan cenderung menunda pengakuan risiko kerugian
kredit (PwC Indonesia, 2019:1). Hal ini dianggap tidak sesuai dengan prinsip kehati-
hatian (prudence) dalam akuntansi, dimana kerugian seharusnya diakui secepat-
cepatnya (Sidiyanti, 2016:19). Kekurangan atas metode incurred loss ini pada
akhirnya mengakibatkan laporan keuangan yang disajikan oleh entitas perbankan
kurang merefleksikan kondisi yang sebenarnya (Deloitte, 2017, Juli). Untuk itu, IAS
39 kemudian diperbaiki dengan standar akuntansi baru yaitu IFRS 9 yang kemudian
diadopsi oleh Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia ke dalam PSAK 71
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2017). Dalam IFRS 9 dan PSAK 71, pendekatan
pembentukan CKPN yang semula menggunakan metode incurred loss digantikan

dengan metode kerugian kredit ekspektasian atau Expected Credit Losses (ECLs).

Perbedaan utama dari metode incurred loss dan metode kerugian kredit
ekspektasian terdapat pada waktu kerugian atas kredit diakui. Pada metode incurred
loss, CKPN diakui setelah terdapat bukti yang kuat bahwa debitur tidak mampu
melunasi kredit yang diberikan. Sedangkan pada metode kerugian kredit ekspektasian,
CKPN harus diakui untuk seluruh kredit tanpa terkecuali (PwC, 2014:2). Hanya saja,
pada metode kerugian kredit ekspektasian, secara umum terdapat dua jenis pengakuan
CKPN. Untuk kredit yang bersifat lancar, entitas perbankan diwajibkan untuk
membentuk CKPN hanya untuk periode 12 bulan (/2-months ECLs). Sedangkan,
untuk kredit yang bersifat selain lancar, entitas perbankan diwajibkan untuk
membentuk CKPN dengan periode selama umur kredit tersebut (/ifetime ECL)
(KPMG, 2014:64).

Kehadiran metode kerugian kredit ekspektasian ini diharapkan dapat
meningkatkan timeliness dari pengakuan rugi atas kredit dengan mengantisipasi
adanya kerugian di masa yang akan datang. Adanya peningkatan atas timeliness dari
pengakuan rugi atas kredit melalui CKPN juga telah dibuktikan berdasarkan penelitian
yang dilakukan terhadap bank di 33 negara berbeda setelah 2 tahun penerapan metode
kerugian kredit ekspektasian berdasarkan IFRS 9 (Kim, et al., 2020). Dengan

demikian, entitas perbankan akan mampu terhindar dari adanya abrupt income



depletion seperti yang terjadi pada saat krisis finansial di tahun 2008 (Casta, et al.,
2019:2). Selain itu, metode kerugian kredit ekspektasian juga memperluas area
cakupan yang menjadi pertimbangan dalam menentukan besar pencadangan dimana
besar CKPN dinilai dengan mempertimbangkan faktor tren kerugian yang terjadi
sebelumnya, situasi ekonomi saat ini, dan perkiraan (reasonable forecasting) terkait
kerugian kredit dan situasi ekonomi di masa yang akan datang (PwC Indonesia,

2019:27).

Untuk mengetahui dampak dari penerapan kerugian kredit ekspektasian
berdasarkan PSAK 71, penelitian melihat besar CKPN perbankan setelah
pengimplementasian (post-implementation) metode kerugian kredit ekspektasian
dengan berfokus pada dampak jangka pendek dari penerapan metode tersebut terhadap
pelaporan keuangan perbankan. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, diperkirakan
bahwa adanya penerapan metode kerugian kredit ekspektasian akan berdampak pada
peningkatan atas CKPN yang dibentuk entitas perbankan karena seluruh kredit harus
dibuat pencadangannya. Dengan demikian, diperkirakan terdapat peningkatan atas
besar CKPN yang diakui oleh entitas perbankan atas penerapan metode kerugian kredit

ekspektasian sesuai dengan PSAK 71.



Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran 1
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Sumber:  Diadaptasi dari PSAK 55 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2014) dan PSAK
71 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2017)

Peningkatan jumlah CKPN yang perlu dibentuk oleh bank
mengakibatkan penurunan atas pendapatan bank, terutama di tahun pertama
diterapkannya PSAK 71. Hal ini kemudian disebut sebagai day one losses
(Hashim, et al., 2009:682). Selain itu, penerapan kerugian kredit ekspektasian ini juga
berdampak pada rasio kecukupan permodalan (capital adequacy ratio) dari bank
(IAPI, 2014). Hal ini karena dampak perubahan akibat penerapan PSAK 71 akan
dibebankan ke saldo laba ditahan pada ekuitas.
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Atas dampak negatif dari penerapan PSAK 71 tersebut, timbul
pertanyaan mengenai bagaimana bank akan mengakomodir kebutuhan untuk
mematuhi PSAK 71 ke dalam accounting policy-nya dan bagaimana cara bank
menghadapi dampak negatif jangka pendek akibat penerapan PSAK 71 untuk pertama
kalinya. Atas pertanyaan tersebut, timbul dua kemungkinan yang dapat dilakukan oleh
entitas perbankan. Pertama entitas perbankan dapat memanfaatkan tingkat
diskresioner pada CKPN untuk melakukan earning smoothing sebagai solusi dalam
menghadapi day one loss earning. Selain itu, entitas perbankan juga dapat
memanfaatkan tingkat diskresioner pada CKPN untuk melakukan manajemen capital

apabila dilihat dari perspektif capital management (Casta, et al., 2019:2).

Gambar 1.2.
Kerangka Pemikiran 2
PSAK 71
Perubahan Kilasifikasi Perubahan Metode
dan Pengukuran Penurunan Nilai
Instrumen Keuangan Instrumen Keuangan
Selisih atas Peningkatan besar penurunan
revaluasi nilai yang harus diakui
A 4 A 4
Offset ke saldo awal Penurunan | Income
laba di tahan laba bersih entitas " Smoothing
A
Penurunan nilai N Capital
ekuitas entitas "| Management

Sumber: Diadaptasi dari Casta, et al. (2019:2).

Untuk mengetahui apakah income smoothing dan capital management

dimanfaatkan dalam penerapan PSAK 71, maka penelitian ini dilakukan dalam rangka
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memberikan bukti empiris terkait dampak penerapan metode kerugian kredit

ekspektasian terhadap pembentukan CKPN.

Studi ini didasarkan pada penelitian bahwa adanya PSAK 71 akan
mengakibatkan perbankan perlu melakukan revaluasi bagaimana perubahan ekonomi
akan memengaruhi perubahan pada model bisnis, rencana permodalan, dan tingkat
provisi perbankan. Survey yang dilakukan Deloitte di tahun 2015 terhadap 69 bank di
EMEA (Europe, Middle East, and Africa), 7 bank di Amerika, dan 15 bank di Asia
Pasifik memperlihatkan bahwa bank mengestimasikan adanya kenaikan pada CKPN

hingga 50% (Deloitte, 2016:21).

Selain itu, PSAK 71 juga membutuhkan area professional judgment
dari manager yang lebih besar sehingga kesempatan untuk melakukan discretionary
loan loss provision menjadi lebih besar. Pengaruh professional judgment pada
pembentukan CKPN juga menjadi salah satu risiko salah saji material (risk of material
misstatement) yang perlu menjadi perhatian auditor dalam melakukan audit atas

CKPN berdasarkan metode kerugian kredit ekspektasian (Deloitte, 2017:6).

Penelitian Anadarajan, et al. (2006) mengatakan bahwa perkiraan atas
CKPN ditentukan oleh tiga faktor yaitu siklus ekonomi, tindakan non-diskresioner
(non-discretionary behaviour), dan tindakan diskresioner (discretionary behaviour)
yang diambil oleh manajemen bank. Tindakan non-diskresioner adalah perilaku
manajemen bank saat mengestimasi CKPN dengan mempertimbangkan risiko kredit
untuk mengantisipasi adanya kerugian di masa depan (Isa, 2013:816). Berbeda dengan
tindakan non-diskresioner, tindakan diskresioner adalah perilaku manajer bank yang
secara sengaja menaikkan atau menurunkan jumlah CKPN dengan tujuan untuk
melakukan manajemen permodalan (capital management), perataan laba (income
smoothing), dan pemberian sinyal tertentu (signalling) (Heningtyas & Widagdo,
2019:272). Dengan demikian, apabila metode kerugian kredit ekspektasian
dimanfaatkan manajemen untuk melakukan income smoothing dan capital
management, maka akan terlihat perubahan yang signifikan atas komponen
diskresioner dari CKPN yang diakui oleh bank sebagai akibat dari tindakan

diskresioner manajemen.
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Oleh karena itu, berdasarkan keberadaan porsi judgment yang lebih
besar pada metode kerugian kredit ekspektasian dan timbulnya kebutuhan untuk
mengatasi dampak negatif dari penerapan PSAK 71 berupa day one loss earning dan
penurunan capital adequacy ratio, metod kerugian ekspektasian sesuai dengan PSAK
71 diduga dapat meningkatkan porsi diskresioner CKPN (DCKPN) yang kemudian

dapat menjadi indikasi dilakukannya manajemen laba oleh untuk entitas perbankan.
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